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Abstract

Autism Spectrum Disorder (autism) is a disorder that occurs in a child's development which can cause the
child to have difficulty responding to their environment, and the child has its own scope, but autistic
children are children who have the advantage of having a level of focus on something, appropriate
handling must done by parents to address this, where parents must be able to diagnose children from an
early age, the goal is to find out whether a child is autistic or not, and how to treat children who are
autistic or not, and how to treat them from an early age, in diagnosing an expert or someone who knows
about child development is needed. Another is an application system that can diagnose child development,
there are many methods that can be used to diagnose, one of which is the Tsukamoto fuzzy method, where
the fuzy method or better known as the cryptic method, provides decisions that can provide values based
on the number of other variables, the result 1 of this research is to make an application that can diagnose a
child's development where the application is tested and produces a value of 72.65% for the feasibility of
using the application.

Keywords : Early Detection, Fuzzy Method, Tsukamoto, Autism

Abstrak

Autisme Spektrum Disorder (autis) adalah gangguan yang terjadi pada perkembangan anak yang bisa
menyebabkan anak tersebut kesulitan dalam menyikapi lingkungannya, dan anak memiliki ruang lingkup
sendiri, akan tetapi anak autis adalah anak yang memiliki kelebihan dimana memiliki tingkat fokus pada
sesuatu, penanganan yang tepat harus dilakukan orang tua untuk menyikapi hal tersebut, dimana orang
tua harus dapat mendiagnosis anak semenjak dini, tujuannya adalah untuk mengetahui anak autis atau
tidak, dan cara penanganan yang tapat semenjak dini, dalam mendiagnosis dibutuhkan penanganan
seorang pakar atau seorang yang mengetahui seputar perkembangan anak, solusi lainnya adalah
dibuatkan sistem aplikasi yang dapat mendiagnosis perkembangan anak, banyak metode yang dapat
digunakan untuk mendiagnosis, salah satunya menggunakan metode fuzzy tsukamoto, dimana metode
fuuzy atau lebih dikenal metode samar, memberikan keputusan yang dapat memberikan nilai
berdasarkan banyaknya variabel lainnya, hasil dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi yang
dapat mendiagnosis suatu perkembangan anak dimana aplikasi tersebut diuji dan menghasilkan nilai
72,65% untuk kelayakan dalam penggunaan aplikasi.

Kata kunci : Deteksi Dini, Metode Fuzzy, Tsukamoto, Autisme

1. PENDAHULUAN

Bagi orang tua anak adalah suatu harapan
penerus masa depan, dimana semua orang tua
menginginkan anaknya menjadi anak yang sehat
dimana dari lahir sampai anak menjadi dewasa,
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baik dilihat berdasarkan fisik, mental maupun
perilaku anak. Akan tetapi orang tua pun
menyadari terdapat beberapa perkembangan
anak dimana terdapat kenyataan terdapat dua
jenis anak, anak tersebut adalah anak normal
dan satunya adalah anak yang memiliki
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kebutuhan khusus, dimana keduanya memiliki
hak yang sama dalam mendapatkan kasih
sayang dan masyarakat, lingkungan maupun
pendidikan, anak kebutuhan Kkhusus atau
disebut anak autis dan hiperaktif adalah anak
yang memiliki kelebihan lainnya yang ruang
lingkupnya mungkin berbeda dengan anak
normal lainnya. Tidak mudah untuk orang tua
dalam menghadapi anak yang memiliki
kebutuhan khusus, orang tua harus menghadapi
dengan beberapa kondisi anak, dimana hal
tersebut dibutuhkan beberapa penanganan,
dimana orang tua harus dapat mendeteksi anak
semenjak dini.

Salah satu dimana gangguan dalam
perkembangan anak yang sering terjadi adalah
autisme, dimana aitismeadalah sebuah
ketidaknormalan padasebuah perkembangan
mental pada anak sehingga menyebabkan anak
kesulitan melakukan beberapa aktivitasnya
diantaranya  berinteraksi  sosial. = Untuk
mengetahui anak menderita autis atau tidak
diperlukan bantuan seorang pakar yaitu
seseorang yang ahli dalam tumbuh kembang
anak. Namun pakar tersebut tidak selalu dapat
memecahkan masalah tersebut setiap waktu.

Autism Spectrum Disorder (autis) adalah
gangguan dimana yang bermula terjadi
semenjak masa kanak - kanak, menyebabkan
perkembangan yang kurang dan menjadikan
dirinya kesulitan dalam masuk ke hubungan
sosial dan komunikasi terhadap beberapa anak
lainnya dilingkungannya, yang akibatnya anak
terisolasi pada lingkungannya dan pada anak
lainnya. Permasalahan yang muncul adalah
bagaimana orang tua dapat mengetahui
perkembangan anak semenjak dini dan
mengetahui anak tersebut autis atau tidak, dan
cara penanganan yang tepat serta optimal.

Sekolah  Khusus Al-lhsan merupakan
lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
untuk anak berkebutuhan khusus terutama anak
autis. Untuk mendeteksi dini gejala autis selama
ini masih menggunakan cara perkiraan dan
belum terdokumentasi dengan baik. Seiring
dengan kemajuanteknologi saat ini, berbagai
permasalahan yang ada dapat diselesaikan
dengan memanfaatkan teknologi. Salah satunya
dengan membangun aplikasi deteksi dini autis
pada balita.

Tujuan penelitian ini adalah membantu
diagnosa dini Autis pada balita dengan fuzzy
logic menggunakan metode tsukamoto.
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian pertama yang dilakukan
Neng Ika Kurniati, R. Reza El Akbar dan Panji
Wijaksonoc dengan judul penelitiannya adalah
Penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto pada
Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Autisme Pada
Anak[1], yang membahas diagnosa dan analisa
dari suatu autisme pada anak dimana kurangnya
tempat konsultasi terhadap autisme anak ini,
dengan penerapan metode fuzzy tsukamoto ini
kedalam sistem pakar menjadikan tempat
konsultasi terhadap penyakit autisme pada anak,
hasil dari penelitian ini adalah membuat sistem
aplikasi untuk mendiagnosa dengan
menggunakan metode fuzzy tsukamoto dan
selanjutnya dengan persentasi keakuratan
dengan hasil perhitungan IARS sebesar 100%.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan
Mohamad Igbal dengan judul penelitiannya
adalah Deteksi Dini Autisme Menggunakan
Fuzzy Tsukamoto[2], dimana deteksi dini
terhadap anak terkait autisme sangat penting,
dengan pengamatan dini kita akan lebih siap dan
waspada terhadap pengembangan selanjutnya
dan kita dapat mempersiapkan untuk
pengembangan lebih lanjut terhadap
pengembangan anak autisme, masalah yang
terjadi sangat sulit tempat untuk konsultasi
terkait penyakit autisme dan informasi yang
harus dicari serta diolah menjadikan referensi
terkait penyakit autisme sanggatlah dibutuhkan,
dimana solusi dari masalah tersebut ialah
dengan membuat suatu sistem yang dapat
deteksi dini pada penyakit autisme pada anak,
untuk  membuat suatu sistem tersebut
dibutuhkan suatu metode yang dapat
mengambil suatu keputusan atau sebuah sistem
yang dapat menjadikan sistem selayaknya pakar,
salah satu metode yang dapat melakukan hal
tersebut adalah metode fuzzy dengan
menggunakan algoritma tsukamoto, hasil dari
sebuah perhitungan berdasarkan gejala autisme
yang dilakukan dengan menggunakan 3 Kkriteria
yaitu interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku
dengan nilai fuzzy untuk anak terdeteksi
AUTISME adalah lebih dari 15,7959 dan
NORMAL adalah kurang dari atau sama dengan
15,7959.

Dari peneliti pertama dan peneliti kedua
sama- sama menggunakan metode fuzzy untuk
mendiagnosa penyakit autisme pada anak,
dimana metode tersebut menjadi solusi dari
permasalahan mereka dan menerapkan metode
tersebut kedalam sistem pakar.
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2.2. Autisme

Autis adalah kelainan perkembangan saraf
yang didefinisikan oleh kriteria diagnostik yang
mencakup defisit dalam komunikasi sosial dan
interaksi sosial, dan adanya pola perilaku, minat,
atau aktivitas yang berulang dan terbatas yang
dapat bertahan sepanjang hidup berasal dari
kata “auto” yang berarti sendiri. Seorang autis
memiliki ruang lingkupnya sendiri yang
menyebabkan anak tersebut fokus pada hal
tersebut, istilah sebuah kata autisme sudah
banyak masyarakat yang mengetahui, dimana
informasi sudah dapat digunakan dimana saja
dan kapan saja, untuk menyikapi perkembangan
autis pada anak dibutuhkan beberapa
penanganan khusus, agar anak menjadi lebih
baik  dalam  perkembangannya, dimana
membentuk dan memberikan penanganan
khusus dapat dimulai semenjak dimulainya
dialami autis tersebut, yaitu pada masa kanak-
kanak [3].
2.3.Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan atau disebut Artificial
Intelligence, disingkat Al adalah suatu sistem
atau komputer yang memiliki kecerdasan buatan
didalamnya, dimana terdapat algoritma dan
keputusan - keputusan untuk mengambil sebuah
keputusan, kecerdasan buatan tidak lepas dari
campur tangan manusia dan manusia lah yang
menanamkan sebuah kecerdasan tersebut ke
dalam suatu sistem teknologi dan diatur serta
dikembangkan dalam konteks ilmiah dan
matematis [4].

2.3.1Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem
berbasiskomputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam
memecahkan masalah yang biasanya hanya
dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam
bidang tersebutSistempakarmemberikan nilai
tambah pada teknologiuntukmembantu dalam
menangani era informasi yang semakin canggih

(5],
2.3.2Logika Fuzzy

Logika Fuzzy adalah peningkatan dari
logika Boolean yang mengenalkan konsep
kebenaran sebagian. Di mana logika klasik
menyatakan  bahwa  segala hal dapat
diekspresikan dalam istilah binary (0 atau 1,
hitam atau putih, ya atau tidak), logika fuzzy
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menggantikan kebenaran boolean dengan
tingkat kebenaran [6].

3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Analisa Permasalahan

Deteksi dini autis dilakukan pada saat anak
masih balita, karena semakin cepat autis
terdeteksi maka penanganannya pun bisa
sesegera mungkin dilakukan. Masalah yang
sering dihadapi orang tua dan guru adalah
kesulitan mengambil kesimpulan dari gejala-
gejala autis yang terdapat pada balita, akibatnya
banyak balita/anak autis yang terlambat
penanganannya karena ketidaktahuan orang
tua[7].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
penulis bermaksud untuk menganalisis proses
deteksi dini autis pada balita yang ada saat ini
sehingga orang tua dan guru bisa lebih cepat
mengambil kesimpulan dari gejala-gejala yang
ada menggunakan logika fuzzy dengan model
tsukamoto.

3.2.Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data didalam
penelitian ini, peneliti melakukan beberapa
metode dalam pengambilan datanya, dimana
meliputi :

a. Observasi: Meninjau langsung beberapa
masalah pada penyakit autisme pada
anak yang didampingi pakar terkait
masalah penyakit autisme pada anak.

b. Wawancara Melakukan beberapa
wawancara kepada pakar pada bidang
penyakit autisme, dimana hasil dari
wawancara tersebut dijadikan nilai
referensi dalam penggunaan variabel
didalam penelitian ini.

c. Studi Pustaka : Mengambil beberapa
referensi dari peneliti sebelumnya yang
terkait penyakit autisme pada anak.

Dalam merancang dan membangun
aplikasi diagnosa ini, menggunakan model
perancangan waterfall, dimana model waterfall
adalah model rancang bangun yang memiliki
struktur yang mudah dalam pembuatan sampai
pengujian  serta implementasinya, model
watrfall yang digunakan memiliki 5 tahapan,
dimana tahapannya meliputi[8].
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Gambar 1. Model Waterfall

3.3.Menghitung Predikat Aturan (a)

Menghitung sebuah predikat pada aturan
fuzzy, dimana variabel - variabel terlebih dahulu
dimasukkan  kedalam  himpunan fuzzy,
pembentukan aturan tersebut dikombinasikan
dengan banyaknya variabel, sehingga akan
membentuk aturan linguistik pada masing -
masing aturan, aturan yang sudah diperoleh
selanjutnya diproses dengan aturan implikasi,
dan implikasi tersebut terdiri beberapa
implikasi lainnya pada setiap aturannya. Dalam
algoritma  tsukamoto, proses implikasi
menggunakan aturan Min. Dimana pada
algoritma tsukamoto predikatnya mengambil
nilai yang paling rendah atau nilai minimum dari
sebuah derajat keanggotaan pada variabelnya,
dari variabel pertama ke variabel lainnya[9].

Setelah menghitung semua predikat aturan
yang telah ditentukan, nilai defuzzifikasi dapat
ditentukan. Pada model tsukamoto nilai
defuzzifikasi diperoleh dengan perhitungan
Weight Average (WA) :

0% + 822 + 635 + .t GgIy
a; + @ + a3+ .. + ap

WA =

Keterangan :
an = nilai aturan predikat ke - n
zn = indeks nilai output (konstanta) ke - n

Hasil Keputusan diperoleh dengan mencari
nilai kedekatan antara hasil defuzzifikasi dengan
indeks output.

3.5 Pembentukan Aturan Fuzzy

Pembentukan aturan fuzzy dibentuk
berdasarkan tiap - tiap variabel input, dan
variabel input tersebut memiliki fungsi derajat
keanggotaan.  variabel fuzzy  ditentukan
berdasarkan DSM-IV [10], yang dibuat oleh grup
psikiatri dari Amerika.
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Tabel 1. Gejala Interaksi Sosial

Gejala Interaksi Sosial

Kontak mata yang buruk, atau menatap
dari sudut yang tidak biasa

Mengabaikan saat dipanggil

Ketakutan berlebih terhadap suara bising

Didalam dunianya sendiri (menyendiri)

Kurangnya rasa ingin tahu terhadap
lingkungan

Ekspresi wajah tidak sesuai situasi

Menangis atau tertawa tanpa sebab

Tantrum/mengamuk saat tidak dipenuhi
keinginannya

Mengabaikan rasa nyeri

Tidak suka disentuh atau dipegang (badan,
kepala)

Tidak suka keramaian

Takut dan cemas tanpa sebab yang jelas

. Tidak ada reaksi emosional

Ekspresi tidak normal ketika melihat
orangtua

Kurangnya kemampuan untuk meniru

Tabel 2. Gejala Komunikasi

Gejala Komunikasi

Tidak bisa bercerita

Mengeluarkan suara yang tidak biasa atau
jeritan kekanakan

Suara lebih keras dari yang dibutuhkan

Suka berbicara sendiri

Kesulitan memahami hal-hal dasar

Menarik orang tua ketika menginginkan
sesuatu

Kesulitan mengekspresikan kebutuhan atau
keinginan dengan bahasa tubuh

Tidak ada inisiasi spontanitas dalam
berbicara atau berkomunikasi
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i. Mengulang mendengar kata, bagian dari
kata-kata atau iklan di TV

Tabel 4. Himpunan Fuzz

j.  Repetitive language (kata yang sama atau
frase berulang)

k. Tidak bisa mempertahankan percakapan

. Bercerita secara monoton, salah dalam
berhenti sejenak (titik, koma)

m. Menggunakan bahasa yang sama untuk
anak-anak, orang dewasa, benda (tidak bisa
membedakan)

Variabel Himpunan Fuzzy Fungsi
Domain Keangg Parameter
Nama Simbol Nama Simbol otaan
Gejala Rendah R s | e [2,15]
. turun
Infeksi Tinear
Sosial Tinggi T [2,15] naik [2,15]
. Linear
Gejaka Rendah R [1,14] turun [1,14]
Komun K Linear
ikasi Tinggi T [1,14] naik [1,14]
Linear
Gejala p Rendah R [1,15] turun [1,15]
Perilku . Linear
Tinggi T [1,15] naik [1,15]

n. Me nggunakan bahasa yang tidak tepat
(kata atau frase salah)

Tabel 3. Gejala Perilaku

Gejala Perilaku

a. Mengepakkan tangan (flapping)

b. Membenturkan kepala

c. Menyakiti diri sendiri

d. Postur tubuh kaku saat berjalan

e. Mengatur mainan dalam barisan

f. Mencium, memukul-mukul,

mainan

menjilat

g. Sangat berminat pada bagian tertentu
mainan (roda)

h. Terobsesi dengan objek atau topik (kereta,
cuaca, nomor, tanggal)

i. Suka berputar, atau tertarik pada benda
berputar

j.  Suka yang berlebihan (menonton video
yang sama berulang-ulang)

k. Kesulitan berhenti dari aktivitas yang
membosankan

l.  Menambahkan benda yang tidak biasa
(tongkat, batu, rambut)

m. Memiliki ritua dan rutinitas, menolak untuk
mengubah

n. Dibatasi oleh kebiasaan

0. Kemampuan dibawah rata-rata (membaca,
menulis)
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a. Fungsi derajat keanggotaan variabel
gejala interaksi sosial (I)

= =15 Lix=15

{lS_K 0 15  ur {15—:-; 0 15
ir=1—— 0 <= x < i =1——:0 = x <2
: 15 ! 15

Lix=15 == 15

Fungsi derajat keanggotaan variabel gejala
interaksi sosial (I)

0

Pl

15

Gambar 2. Keanggotaan variabel gejala interaksi
sosial

b. Fungsi derajat keanggotaan variabel
gejala gangguan komunikasi (K)

Ox=14 Lix=14
) 14 — o 14 —x o
;u:{T:DnIaH ;et:{T:DaxaH
Lixz=14 rx =14
Fungsi derajat keanggotaan variabel gejala
gangguan komunikasi (K)

0 1 14
Gambar 3. Keanggotaan variabel gejala
gangguan komunikasi (K)
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c. Fungsi derajat keanggotaan variabel
gejala gangguan perilaku (P)

0x <15 Lx=15
-—{lE_xn* - 15 r—{lE_xn* - 15
ur = 15 H -~ X < LU = 15 H - X <
Lx=15 Lx=15
1
0 1 15

Gambar 4. Keanggotaan variabel gejala
gangguan perilaku (P)

If  banyak and K
[R7] | banyak and P sedikit Autis
then

If I banyak and K
[R8] | banyak and P banyak Autis
then

3.6 Kasus Permasalahan

Untuk contoh kasus, diambil dari data DSM
IV yang positif.

Tabel 6. Data Nilai Sampel

3.5.1Penyusunan Aturan NG Nilai Variabel Input
I K P
Penyusunan aturan dibentuk menjadi
pernyataan implikasi dimana aturan if-then 1 2 2 2
menjadi proses dari sebuah variabel, 8 aturan 2 2 1 3
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 5. Aturan Fuzzy 3 2 3 1
Kode Aturan Konsekuen 4 3 2 1
If I sedikit and K 5 3 1 2
[R1] sedikit and P sedikit Normal 6 4 1 1
then
o Adapun langkah-langkah dalam
If I sedikit and K menentukan deteksi dini autis sebagai berikut
[R2] [ sedikitand P banyak Normal (data yang digunakan adalah data sampel no 2):
then a. Mencari derajat keanggotaan masing-
1 sedik 4K masing variabel
sedikit an .
a) Variabel I
[R3] | banyak and P sedikit Normal ) )
1) Himpunan Rendah
then 5 _a
— “rEgg 30
If I sedikit and K 2N Hi Tinei
[R4] | banyak and P banyak Normal ) 1mpqlr15an ?mggl
th "= ; =
- el
b) Variabel K
If I banyak and K 1) Himpunan Rendah
[R5] | sedikit and P sedikit Autis o 1-2 0
then e1a 1~
2) Himpunan Tinggi
ur = —_ =1
If I banyak and K 14 -1
[R6] | sedikit and P banyak Autis a) Variabel P
then 1) Himpunan Rendah
3-1
ur =———=0,142857143
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15 -3
2) Himpunan Tinggi
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15 -3 77 =15 — (0,142857143 = 15) = 12,85714286
ur =——— = 0,857142857 ) | ) : )
15 -3 78 = 14 — (0,857142857 = 14) = 2,142857143
Berikut ini data derajat keanggotaan tiap WA = oy Ly + oLy + gy +or by
masing-masing data sampel: - TR - R i
(0 + 150+ (0« 150+ (0 + 150+ (0 + 150+
[0+ 143+ (0 + 14) + (014285 + 12,85714286) +
Tabel 7. Derajat Keanggotaan W = (0,85714 + 2,142857143)
0+0+0+0+0+ 0+ 014285 + 085714
Derajat Keanggotaan
NO
- N
VARIABEL | VARIABEL K VARIABEL P WA = 3,6734693877551 o
Tabel 9. Data Sampel Nilai weight average
1 0 1 0,07692 | 0,92307 | 0,07142 | 0,92857 Data Sampel (W4)
2 0 1 0 1 0,14285 | 0,85714 1 ) 3 4 5 6
3 0 1 0,15384 | 0,84615 0 1 21 15 15 15 15 14 14
4 | 007692 | 0,92307 | 0,07692 | 0,92307 0 1
z2 15 15 15 138,461 14 14
5 | 007692 | 0,92307 0 1 0,07142 | 0,92857
6 | 015384 | 0,84615 0 1 0 1
z3 15 15 15 15 139,285 15
Berikut ini data alfa predikat tiap masing-
masing data sampel: 24 15 15 15 138,461 | 138,461 | 12,692
5 5 3
Tabel 8. Data Alfa Predikat 130,285
RU DATA SAMPEL (apredikat ) 75 14 15 15 14 14
7
LE 1 2 3 4 5 6
129,230 118,461 | 129,230
R1 0 0 0 0 0 0 Z6 14 14 14
7 5 7
R2 0 0 0 0,07692 0 0
139,285 | 128,571 139,285
R3 0 0 0 0 0,07142 0 z7 15 15 15
7 4 7
R4 0 0 0 0,07692 | 0,07692 | 0,15384
z8 | 107,692 | 214,285 | 215384 | 115384 | 115384 | 23,076
R5 | 0,07142 0 0 0 0 0
R | 007692 0 015384 | 007692 0 0 Wa | 348071 | 367,346 | 364,497 | 38,901 | 386512 | 46,153
R7 | 0,07142 | 0,14285 0 0 0,07142 0
RS | 0,92307 | 0,85714 | 0,84615 | 0,92307 | 0,92307 | 0,84615

Berdasarkan data sample diatas maka
diambil nilai terkecil untuk menentukan batas
nilai output, yaitu:

1) Jika WA => 3,48071 maka hasil
diagnosa anak = autis
2) Jika WA < 3,48071 maka hasil

diagnosa anak = normal

d) Defuzzifikasi

Defuzzifikasi pada model tsukamoto adalah
untuk memproses sebuah perhitunganweight
average yang Sap%t dilihat dibawah ini[11].

—in

5 = apredikatn
—a
4 HASIL DAN PEMBAHASAN

In=b — (apredikatn » b} 4.1 Tampilan Aplikasi

Z1=15—-(0=153) =15
72 =15 — (0= 15) = 15 Hasil
Zi=15-(0=13) =15

dari penelitian ini menghasilkan

sistem aplikasi untuk diagnosa dini penyakit

74 =15-(0=+15) =15 autisme pada balita berdasarkan pengamatan

I5=14—- (0= 14) = 14 sebelumnya dengan mengimplementasikan

Z6 =14 — (0= 14) = 14 metode fuzzy inference system algoritma
tsukamoto.
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DASHBOARD se—

1 ackalnh hinleman dastad 3aya

Aplikasi Diagnosa Autisme Dinl

B b L e L Y TV S

facebool |i5hou

Bergabung Group Dokter

Gambar 5. Halaman Dashboard
Halaman Dashboard adalah halaman utama

yang menampilkan beberapa menu, diantaranya
adalah menu untuk diagnosa dini dan hasil.

Please Sign In

Gambar 6. Halaman Login Admin
Halaman Login adalah halaman memasuki
bagian mengelola data anak, disini admin
memasukkan username dan password.
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Deteks| Dint Autis Fuzzy Tsukamoto

|

Selamat datang admin

Deteksi Dini Autis

Noama :

Thanlon

Gejala Interaksi Soslal

« Kontak mata yang buruk, atau menatap dan sudut
yang tdak blasa

 Mengabalkan saat dipanggil
Ketakutan berlebih terhadap suara bising
Didalam dunianya sendirl (menyendirl)
Kurangnya rasa Ingin tabu terhadap lingkungan

o Ekspres| wojoh tidok sesual situasi

o Menangis atau tertawa tanps sebab

Tanmtrum/mengamuk saat tidak dipenuhi
xelnganannya

Mengabalkan rasa nyerl

Tidak suka disentuh stau dipegang (badan, kepala)
Tdak suks keramalan

Takut dan cemas tanpa sebab yang jelas

Tidak ada reaksl emosional

Ekspresl tidak normal ketika melihat orangtua

Kurangnya kemampuan untuk meniry

Gejala Komunikasl
I @) ¢

Gambar 7. Halaman Deteksi Dini

Halaman Deteksi dini adalah halaman
untuk memasukkan data anak, dimana terdapat
3 katagori dimana katagori tersebut adalah
variabel didalam metode fuzzy, diantaranya
Gejala interaksi sosial, Gejala Komunikasi dan
Gejala Perilaku, pada katagori tersebut admin
akan melakukan ceklis berdasarkan keluhan
pasien atau anak, data akan disimpan didalam
database, dimana proses akan dihitung
berdasarkan ketentuan fuzzy yang sudah dibuat.
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Gejala Komunikasi Deteksl Dint Autin Fuzey Tsukamolo
Tidak bisa bercerita Lolamat Uatang s
Mengeluarkan suara yang tidak blasa atau jeritan
kekanoakan
Suara lebih keras datl yang dibutuhkan Laporan Data Anak

Sukn berbicara sendirl
Noma  Tiwanion
Kesulitan memahami hak-hal dasar

Menarik arang tua ketlka menginginkan sesuaty Inpet

Kesultan mengekspresikan kebutuhan atau

keinginan dengan bahasa tubul Oojala ininiahel Kantak mate yang buruk, se
Tidak ada nision spontanitas dalam berbicara atau Qeinia Komurihas  Manguleng mendenger kate
berkomunikasi Gojals Morilaku Membenturkan kepals

« Mengulang mendengar kota, bagian dari kata-kata

atou lklan di TV loput

Repetitive language (kata yang sama atau frase

bNulnnq) Imlaly Oat)aia itk ‘.

Tidok bisa mempertahankan percakapan miah Gejein Komuikas '

Bercerits secara monoton, salah dalam berhenti Juiniah Ogjuls Perileku 1

sejenak (ttk, koma)

Menggunakan bahasa yang sama untuk anak-anak,

orang dewasa, benda (tidak bisa membedakan) Fuzzyfikoas

Menggunakan bahasa yang tidak tepat (kata atau

frase !ﬂ'ﬁh] Murva Nalk ntaeshni O 1420461500401
Gejala Perilaku i G

Gambar 9. Halaman Laporan Data Anak
Mengepakkan tangan (flapping)

i) Membenturkan kepela Halaman Laporan Data Anak adalah,
Menyakiti din sendin halaman yang berisi hasil dari diagnosa pada
Postur tubuh kaku saat berjalan anak, yang menghasilkan suatu keputusan

Mengatus moinan dalam barisan

Algihn Praiibm 2 3

Mencium, memukulmukul, menjilat mainan

Al ok 8 O B4 BABAS | RANN

Sangat berminat poda bagian tertentu mainan (roda)

Terobsas| dengan objek atau toplk (kereta, cuaca,
nomor, tenggael)

Mo Nilwl 2

I O ¢ . .

Gambar 8. Halaman Deteksi Dini Bagian 2 ’ ; " o
Halaman Deteksi dini bagian 2 adalah "‘ :
bagian lanjutan dari gambar 7, dimana terlihat y <

terdapat katagori atau variabel Gejala Perilaku,
dan didalam beberapa gejala perilaku terdapat
beberapa perilaku yang kemungkinan dialami
oleh anak.

in #2070 M 76

NIt Z toral » B 908A2 5440707
Hanll Detekoul Oyl = Autin

Buysnie © 2008

i

Gambar 10. Halaman Laporan Data Anak
Bagian2
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Halaman Laporan Data Anak bagian 2
adalah halaman berikutnya yang dimana
menampilkan nilai Z total dan hasil diagnosa.

Pilih prieer
Ssbran Unatan kertuy

Laparss Data Anak

Gambar 11. Halaman Cetak Laporan Data Anak

Halaman Cetak Laporan Data Anak adalah
halaman untuk menampilkan tampilan cetak,
bila mana laporan data anak ingin dicetak.

4.2 Pengujian Kuesioner

Nilai presentasi semua kriteria adalah
presentasi gabungan dari penilaian seluruh
katagori berdasarkan kriteria sebelumnya, yang
dapat dilihat pada tabel 10.

Nilai Presentasi Semua Kriteria

Kriteria Frekuensi | Presentase
Sangat Tidak Setuju 45 0,81%
Tidak Setuju 140 2,52%
Cukup Setuju 4037 72,65%
Setuju 1113 20%
Sangat Setuju 220 3,96%
Total 5555 100.00%

Dari pengujian lapangan, aplikasi yang
sudah dibuat menghasilkan nilai cukup setuju
dengan penggunaan aplikasi ini, dimana nilainya
adalah 72,65%.

5 Kesimpulan dan Saran
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah,
aplikasi yang dibuat masih harus di uji coba
kembali, dimana untuk mendapatkan nilai
kebenaran dan kepuasan dari aplikasi ini,
selanjutnya aplikasi deteksi dini autis pada
balita menggunakan fuzzy tsukamoto dengan
tiga variabel yaitu gejala interaksi sosial, gejala
komunikasi, dan gejala perilaku. Dengan masing-
masing variabel memiliki dua himpunan yaitu
sedikit dan banyak, Urutan proses perhitungan
fuzzy adalah pembentukan himpunan fuzzy,
pembentukan aturan, menghitung predikat
aturan (o), Defuzzyfikasi. Batas weight average
untuk menentukan ada tidaknya autis adalah
3,48071. Jika weight average sama dengan atau
lebih besar dari 3,48071 maka hasil diagnosa
anak adalah autis, jika weight average lebih kecil
dari 3,48071 maka hasil diagnosa anak adalah
normal.

Saran dari penelitian ini adalah, pengujian
keakuratan berdasarkan banyaknya kasus anak
autisme diperlukan, untuk membuat nilai akurat
pada metode fuzzy ini, atau menggunakan
metode kecerdasan buatan lainnya yang
dikombinasi dengan data mining.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada beberapa rekan yang
telah membantu dalam pengelolaan data dan
membantu dalam pengumpulan data penelitian
ini, semoga kedepannya banyak penelitian yang
meningkat khususnya kepada semua rekan -
rekan yang membantu didalam penelitian ini.
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